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ABSTRAK

Penyakit TBC merupakan penyakit menular yang dapat mempengaruhi konsep diri
penderitanya. Individu yang menderita penyakit TBC sering merasa rendah diri dan menarik diri
dariorang lain karena khawatir penyakit yang diderita menular kepada orang lain. Konsep diri
tersebut dapat meminimalisir adanya kecemasan dalam penanganan penyakit TBC terutama
dalam mengikuti pengobatan TBC sampai selesai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Hubungan Konsep Diri Dengan Kecemasan Pasien Tuberkulosis D1 Wilayah Kerja Puskesmas
Kuripan Kabupaten Probolinggo.

Desain penelitian digunakan analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 32 responden dan Sampel penelitian ini adalah
Pasien Tuberkulosis yang mengikuti pengobatan di wilayah kerja puskesmas kuripan kabupaten
probolinggo sebanyak 30 responden dengan teknik Purposive sampling,dan analisis
menggunakan uji Spearman’s rho. Hasil penelitian didapatkan sebagian besar responden di
puskesmas kuripan kabupaten probolinggo memiliki konsep diri kategori baik sebanyak 16
responden (53,3%). Sebagian besar responden di puskesmas kuripan kabupaten probolinggo
memiliki kecemasan kategori tidak ada kecemasan sebanyak 13 responden (43,3%). Hasil uji
analisis Spearman's rho menunjukkan nilai a<0,05, yaitu ( 0,000) yang berarti bahwa ada
hubungan Konsep Diri Dengan Kecemasan Pasien Tuberkulosis Di Wilayah Kerja Puskesmas
Kuripan Kabupaten Probolinggo.

Konsep diri yang baik akan mengurangi kecemasan pasien tuberkulosis dalam mengikuti
program pengobatan, sekaligus juga meminimalisir resiko penularan dan kekambuhan
dikarenakan program pengobatan yang tidak tuntas. Diharapkan pasien tuberkulosis tetap rutin
menjalani pengobatan agar kesembuhan dapat dicapai sesuai yang diharapkan.

Kata kunci: Konsep Diri, Kecemasan Pasien, Tuberkulosis
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1. PENDAHULUAN

Penyakit  tuberkulosis (TB) yang
merupakan salah satu penyakit menular
berada pada wurutan kelima sebagai
penyakit infeksi yang menyebabkan
kematian terbanyak di dunia. Penyakit
TB paru dapat mempengaruhi konsep diri
penderitannya. Penderita TB Paru,
biasanya mengalami perubahan bentuk
fisik menjadi lebih kurus dan tampak
pucat, sering batuk-batuk, badan lemah
dan kemampuan fisik pun menurun yang
pada akhirnya dapat mempengaruhi
konsep diri penderita Tuberkulosis.
Tuberkulosis Paru dapat mengganggu
keadaan fisik dan psikososial penderita
yang mempengaruhi  konsep  diri
penderita TB Paru. Penderita TB Paru
dengan pengobatan lama akan
mengalami tekanan psikologis dan
merasa tidak berharga bagi keluarga dan
masyarakat. Penderita TB beserta gejala
dan tanda yang menyertainya sering kali
terkena sikap negatif dari orang- orang di
sekitarnya berupa penghindaran yang
menyebabkan isolasi, penolakan atau
pengucilan dari masyarakat, atau bahkan
dari keluarga dekat sehingga
meningkatkan risiko gangguan
kesehatan mental pada penderita TB
(Fuady & Arifin, 2023).

D1 Indonesia, tuberkulosis
merupakan penyakit menular Kkronis
yang masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat. Menurut Global TB Report
yang diterbitkan oleh WHO tahun 2023,
Indonesia menempati posisi kedua
setelah india dengan jumlah kasus
sebanyak 1.060.000 dan kematian
134.000. Terdapat 15 orang yang
meninggal akibat tuberkulosis tiap
jamnya di indonesia.

Berdasarkan data Dinas
Kesehatan (Dinkes) Jatim, penemuan
kasus di tahun 2024 tercatat sebesar
61,10 persen dari total estimasi kasus
sebesar 116,752. Di Kabupaten
Probolinggo jumlah kasus TB yang
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ditemukan dan diobati pada tahun 2023
sebanyak 1.747 kasus dari total target
sebanyak 2.501 (69,85%) dengan angka
keberhasilan pengobatan sebesar 91%.
Laporan ini masih jauh dari target
capaian yang diharapkan untuk bisa
menuju eliminasi TB 2030 mendatang,
hal ini dikarenakan banyak masyarakat
yang menganggap penyakit Tuberculosis
adalah penyakit batuk biasa(Dinkes
Probolinggo,2023)

Pengobatan TB untuk
menyembuhkan pasien, mencegah
kematian, mencegah kekambuhan,

memutuskan rantai penularan dan
mencegah terjadinya resistensi kuman
terhadap obat anti tuberkulosis (OAT).
Faktor utama penyebab terjadinya
resistensi kuman terhadap (OAT) adalah
seseorang yang dalam pengobatannya
tidak dilaksanakan dengan teratur dan
menghentikan pengobatan  sebelum
waktunya. Klien dinyatakan sembuh
apabila Kklien dapat menyelesaikan
pengobatan secara lengkap dan teratur
dan melakukan pemeriksaan ulang dahak
dengan hasil negatif pengobatan dan pada
suatu pemeriksaan sebelumnya.
Penerimaan  yang  negatif  ketika
mengetahui dirinya menderita penyakit
TB paru, menyebabkan kondisi emosional
individu tersebut akan negatif seperti
marah, cemas, Khawatir, takut, dan
bahkan hingga mengalami krisis konsep
diri. (Kemenkes, 2020).

Untuk meningkatkan konsep diri
dan mengurangi kecemasan dapat diatasi
dengan menjalin hubungan sating
percaya dan mengidentifikasi penyebab
kecemasan sehingga dapat mengurangi
terjadinya kecemasan. Hal ini termasuk
juga dalam fungsi dukungan sosial dari
keluarga (Prihantono,2018). Penggunaan
terapi musik juga merupakan alternatif
yang terbukti efektif —mengurangi
kecemasan, stimulus ini juga
meningkatkan rileksasi dalam diri
seseorang (Savitri etal, 2020).
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Usia Jumlah Presentase (%)
2. METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian Laki-laki 13 60
korelasi dengan pendekatan cross Perempuan 12 40
sectional. Total 30 100

Kuesioner konsep diri (William
H.Fiits) menggunakan Zennessee Self
Concept Scale (TSCS). pertanyaan untuk

Sumber, Data Primer Kuesioner Penelitian Tahun 2025

mengukur tingkat konsep diri yang Tabel 5.3 Ga'm.baran Responden
dimiliki sesorang yaitu mengukur tingkat Berdasarkan Pendidikan
defensiviness individu untuk mengakui Pendidikan Jumlah Presentase (%)

dan menerima kritikan terhadap dirinya

(kritik diri) kemudian pertanyaan untuk SD : 6.7
mengukur tingkat konsep diri sesorang SMP 19 - 3_3-3
yang berkombinasi dari dua dimensional SMA o 15 50
meliputi 1 subself dan dimensi internal Perguruan Tinggi 3 10
(identity, judging, behavioral) serta satu Total 30 100
subself dari dimensi eksternal (physical,
moral-ethical, personal, family dan Sumber: Data Primer Kuesioner Penelitian Tahun 2025
social).

Kuesioner Kecemasan Tabel 5.4 Gambaran  Responden

menggunakan Kuesioner ZSAS terdiri

dari 4 bentuk respon tubuh terhadap Berdasarkan Pendidikan Pekerjan

stressor kecemasan, meliputi respon Pekerjaan Jumlah | Presentase (%)

kognitif, afektif (psikolog.is.), fisiolggis, dan Tidak bekeria 5 6T

perilaku. dengan pilihan jawaban Petan 16 535

menggunakan skala likert 4 poin, Swasta 1 367

Kategori skor meliputi tidak ada . 3

K — 90- 44 k . _ Pegawai 1 3.
ecemasan = , kecemasan ringan = Total 0 100

45-59, kecemasan sedang = 60-74, dan
kecemasa berat = 75-80 (Apriliany Y.,
2020).

Sumber: Data Primer Kuesioner Penelitian Tahun 2025
Tabel 5.5 Gambaran  Responden

3. HASIL DAN PEMBAHASAN Berdasarkan Konsep dirl

Tabel 5.1 Distribusi berdasarkan Usia Konsep Dir1 Jumlah  Presentase (%)
e — o™ Bak 16 533
% .
e : e Cukup Ba11.< 10 333
3645 3 10 Kurang Baik 4 13.3
4655 9 30 Total 30 100
56-65 11 36.7

Sumber: Data Primer Kuesioner Penelitian Tahun 2025

Total 30 100

Sumber: Data Primer Kuesioner Penelitian Tahun 2025

5.6 Distribusi Responden Berdasarkan

Kecemasan Pasien Tuberkulosis
Tabel 5.2 Distribusi Berdasarkan dJenis

kelamin
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Kecemasan Jumlah  Presentase (%)
Kecemasan Berat 4 133
Kecemasan Sedang 1 2839
Kecemasan Ringan 6 20
Tidak Ada Kecemasan 13 433
Total 30 100

Sumber: Data Primer Kuesioner Penelitian Tahun 2025

5.7 Tabulasi silang Konsep Diri Dengan
Kecemasan Pasien Tuberkulosis

Kecemasan
Tidak ada

Berat Sedang Ringan  kecemasan
Konsep Diri Baik 0 0 3 13

Cukup .
baik 0 1 3 0

Kurang 4 0 0 0
baik

Total 4 7 6 13

Sumber : Analisis Statistik SPSS

Correlations
Konsep Diri Kecemasan

Spearman's rho Konsep Diri ~ Correlation 1.000 -920

Coefficient

Sig. (2-tailed) 000

N 30 30

Kecemasan Correlation -920.. 1.000

Coefficient

Sig. (2-tailed) 000

N 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 5.8 didapatkan
hasil uji korelasi tersebut didapatkan
data r (koefisien korelasi) 0.920 artinya
tingkat kekuatan sangat kuat ada
hubungan (korelasi) antara Konsep Diri
Terhadap Tingkat kecemasan Pada
Pasien Tuberkulosis Di Wilayah Kerja

Puskesmas Kuripan Kabupaten
Probolinggo adalah nilai koefisien
korelasi bernilai negatif atau
berlawanan. Sedangkan nilai

signifikansi atau sig. (2-tailed) p sebesar
0.000. karena nilai sig. (tailed) 0,000<
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dari 0,05 Sehingga dapat dinyatakan
bahwa H1 diterima, yang artinya ada
Hubungan Konsep Diri Terhadap
Tingkat Kecemasan Pasien Tuberkulosis
Di Wilayah Kerja Puskesmas Kuripan
Kabupaten Probolinggo

Pembahasan

Konsep Diri Pasien Tuberkulosis

Di Wilayah Kerja Puskesmas
Kuripan Kabupaten Probolinggo

Hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa dari 30
responden yang diteliti ditemukan
sebagian besar responden memiliki
konsep diri baik sebanyak 16
responden(53,3%).

Penyakit tuberkulosis (TB) yang
merupakan salah satu penyakit menular
berada pada wurutan kelima sebagai
penyakit infeksi yang menyebabkan
kematian terbanyak di dunia. Penyakit
TB paru dapat mempengaruhi konsep
diri penderitannya. Penderita TB Paru,
biasanya mengaltami perubahan bentuk
fisik menjadi lebih kurus dan tampak
pucat, sering batuk-batuk, badan lemah
dan kemampuan fisik pun menurun
yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi konsep diri penderita
Tuberkulosis. Tuberkulosis Paru dapat
mengganggu  keadaan  fisik  dan
psikososial penderita yang
mempengaruhi konsep diri penderita TB
Paru. Penderita TB yang beresiko
menularkan beserta gejala dan tanda
yang menyertainya sering kali terkena
sikap negatif dari orang-orang di
sekitarnya berupa penghindaran yang
menyebabkan 1isolasi, penolakan atau
pengucilan dari masyarakat, atau
bahkan dari keluarga dekat sehingga
meningkatkan risiko gangguan
kesehatan mental pada penderita TB
(Fuady & Arifin, 2023).

Peneliti berasumsi bahwa pasien TB
paru di Puskesmas Kuripan memiliki
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konsep diri dan persepsi yang relatif
positif tentang bagaimana mereka
terlihat oleh  orang lain, serta
pemahaman yang kuat tentang dirinya.
Hal ini dapat memberikan dorongan
positif bagi pasien dalam menjalani
pengobatan dan meminimalisir resiko
penularan terhadap penyakit. Pasien TB

merasa diperhatikan, dipahami
sehingga berdampak baiknya konsep
diri pasien dan membangun

kepercayaan diri serta motivasi yang
positif untuk pemulihan yang optimal.
Sedangkan pasien dengan konsep diri
rendah dimungkinkan karena masih
bingung,takut menularkan penyakitnya
dan tidak yakin akan pengobatan yang
akan dijalani sehingga persepsi dirinya
rendah.

Kecemasan Pasien Tuberkulosis Di
Wilayah Kerja Puskesmas Kuripan
Kabupaten Probolinggo

Berdasarkan tabel 5.6 didapatkan bahwa
karakteristik responden berdasarkan
kecemasan yang terbanyak adalah tidak
ada kecemasan yaitu sejumlah 13
responden (43,3%).

Penelitian Bagod., dkk (2021)
Kecemasan merupakan suatu gangguan
psikologis yang ditandai dengan gejala
biologis khawatir dan gelisah, pada
pasien TB dapat timbul akibat halangan
pada saat berinteraksi pada
masyarakat, halangan  melakukan
aktifitas sehari-hari, dan menolak
kenyataan mengenai penyakit TB,
karena TB memerlukan pengobatan
yang lama, kompleks, dan komplikasi
yang dapat menyertainya dapat memicu
munculnya ancaman dan menekan
kehidupan penderita sehingga
menyebabkan kecemasan pada
penderita, oleh sebab itu selain
diperlukan pengobatan medis juga
perlunya dukungan sosial dari keluarga
dan orang sekitar.

Menurut

pendapat  peneliti
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menyatakan bahwa kecemasan yang
kebanyakan dialami oleh para penderita
TB seringkali menyebabkan halangan
dalam proses pengobatan. Salah satu
penyebab terjadinya kecemasan adalah
takut menularkan penyakitnya ke orang
sekitarnya. Selain itu karena
pengobatan  yang harus yang
dikonsumsi setiap hari serta terapi
dalam waktu lama dan kompleks, serta
banyak stigma masyarakat
menimbulkan kecemasan bahkan
potensi gejala depresi.

Analisa  Hubungan Konsep  Diri
Terhadap Tingkat Kecemasan Pada
Pasien Di Wilayah Kerja Puskesmas
Kuripan Kabupaten Probolinggo
Berdasarkan table 5.8 didapatkan
bahwa ada Hubungan Konsep Diri
Terhadap Tingkat Kecemasan Pada
Pasien Tuberkulosis Di Wilayah Kerja
Puskesmas Kuripan Kabupaten
Probolinggo. Didapatkan hasil bahwa
nilai p=0,000 dengan tingkat signifikansi
a=0,05 (p<a=0,05) dengan n (sampel)= 30
responden.

Tuberkulosis (TB) adalah suatu
penyakit  kronik menular  yang
disebabkan oleh bakteri Mycobacterium
Tuberculosis.Bakteri ini  berbentuk
batang dan bersifat tahan asam sehingga
sering dikenal dengan Basil Tahan Asam
(BTA). Sebagian besar kuman TB sering
ditemukan menginfeksi parenkim paru
dan menyebabkan TB paru, namun
bakteri ini juga memiliki kemampuan
menginfeksi 6organ tubuh lainnya (TB
ekstra paru) seperti pleura, kelenjar
limfe, tulang, dan organ ekstra paru
lainnya  (Kementerian  Kesehatan
Republik Indonesia, 2020). Penelitian
yang dilakukan Sulistiyawati dan
Kurniawati (2022) mengatakan bahwa
Tuberkulosis dapat mengganggu
keadaan fisik dan psikososial penderita
yang mempengaruhi  harga  diri
penderita TB Paru. Penderita TB Paru
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dengan  pengobatan lama  akan
mengalami tekanan psikologis dan
merasa tidak berharga bagi keluarga
dan masyarakat. Hal ini dapat
mengalami gangguan konsep diri.

Peneliti berpendapat bahwa
Pasien yang rutin dalam pengobatan
akan memiliki status kesehatan yang
lebih baik dibandingkan dengan pasien
yang tidak rutin dalam pengobatan.
Kurangnya konsep diri pada penderita
tuberkulosis merupakan suatu
permasalahan yang menghambat
penyembuhan penyakitnya. Terdapat
beberapa faktor yang dapat memberikan
pengaruh terhadap proses pengobatan,
yaitu adanya faktor dukungan sosial
yang berasal dari lingkungan dan faktor
konsep  dirinya sendiri.  Apabila
seseorang memandang dirinya sebagai
seseorang yang penuh
kebahagiaan,memiliki optimisme
menjalani hidup, mampu mengontrol
diri sendiri maka dia termasuk orang
yang memiliki konsep diri pribadi positif
yang tentunya dalam dirinya minim
kecemasan. Namun sebaliknya, jika
orang tersebut memandang dirinya
sebagai seseorang yang jarang atau
tidak pernah bahagia, pesimis dalam
menjalani kehidupan, kurang memiliki
kontrol terhadap dirinya dan potensi
yang dikembangkan tidak optimal maka
dia termasuk orang yang memiliki
konsep diri pribadi negatif yang
berimplikasi pada tingginya tingkat
kecemasan dalam dirinya.

4. KESIMPULAN

1) Konsep diri pasien tuberkulosis
sebagian besar yakni dengan
konsep diri baik sebanyak 16
responden (53,3%)

2) Kecemasan pasien tuberkulosis
sebagian besar yakni tidak ada
kecemasan sebanyak 13
responden (43,3%).
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3) Terdapat hubungan antara konsep
diri dengan kecemasan pasien
tuberculosis di Puskesmas
Kuripan Kabupaten Probolinggo
Pvalue < a dengan nilai Pvalue =
0.000 dan a = 0.05 dengan
kekuatan korelasi (r) yaitu 0,920
yang berarti kekuatan korelasi
sangat kuat dengan arah korelasi -
(negatif) yaitu berlawanan.
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